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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Indonesia adalah negara yang kaya akan beragand&gdman. Kebudayaan
yang kita miliki merupakan buah karya manusia Ireto@m dalam
mengeskpresikan keinginannya dalam berbagai bekgsgenian tradisional.
Kebudayaan antara daerah yang satu dengan daénalyalanemiliki cirinya
masing-masing. Kebudayaan juga merupakan pembeéa@arang Jawa dengan
orang Sunda. Menghormati dan menghargai kebudagabin masyarakat lain
merupakan sebuah sikap toleransi yang harus dirolgk setiap orang Indonesia.
Pentingnya menghargai kebudayaan dari masyarakat &an melahirkan
persatuan dan kesatuan. Kebudayaan yang kita mikkupakan identitas bangsa
Indonesia yang membedakannya dengan bangsa-bamgsgal Jati diri bangsa
Indonesia bisa dilihat dari setiap warga masyargkat yang tetap
mempertahankan kebudayaan aslinya walaupun arusalglasi kian datang
menghantam terhadap sendi-sendi kehidupan masyaréka. Definisi
kebudayaan menurut Koentjaraningrat (1990:181)aédal
Kata “kebudayaan” berasal dari kata SansaKardhayah, yaitu bentuk
jamak daribuddhi yang berarti “budi” atau “akal’. Dengan demikiam-k
budaya-an dapat diartikan : “hal-hal yang bersatagkuidengan akal’. Ada
sarjana lain yang mengupas kdyadaya sebagai suatu perkembangan dari
majemuk budi-daya, yang berarti “daya dari budi”. Karena itu mereka
membedakan “budaya” dari “kebudayaan”. Demikianl@udaya” adalah
“daya dari budi” yang berupa cipta, karsa dan rasdangkan “kebudayaan”
adalah hasil cipta, karsa dan rasa itu. Dalamailstilantropologi-budaya”

perbedaan itu ditiadakan. Kata “budaya” di siniyaaulipakai sebagai suatu
singkatan saja dari “kebudayaan” dengan arti yamgas



Dari pernyataan di atas, kita ketahui bahwa budageupakan hasil cipta,
karsa dan rasa, berarti ada proses dalam pembsesalatu yang dimulai dari
alam pikiran, ide atau gagasan, kemudian dituangledam bentuk gerak-gerak
tari, misalnya. Artinya, kesenian-kesenian tradiging dimiliki Indonesia
merupakan salah satu bentuk kebudayaan manusiadsidp yang berawal dari
ide-ide yang kemudian dituangkan dalam bentuk Iei@am ragam gerak,
sehingga lahirnya berbagai macam tari-tarian. htul@ngapa manusia disebut
sebagai makhluk yang berbudaya, karena diberikaha@&h Tuhan Yang Maha
Kuasa, sehingga mampu mengolah ide-ide menjadagesang bermanfaat bagi
sesamanya, juga makhluk lainnya, bahkan alam sek#a

Seperti yang telah disinggung di atas, bahwa keseadalah bagian dari
kebudayaan manusia itu sendiri. Berkat kemampuah gwhng menakjubkan,
manusia dapat menciptakan berbagai macam kesergajadn sebuah media
untuk mengekspresikan perasaannya. Tidak hanyaadekgta-kata manusia
dapat meluapkan keinginannya. Akan tetapi, kesemiktah sarana yang ampuh
bagi manusia untuk mengungkapkan isi hatinya ddlamtuk gerak-gerak tari,
gambar, lukisan, musik, dan sebagainya.

Kesenian merupakan hasil dari kreativitas manwsiagai wujud makhluk
yang berbudaya. Kesenian yang beragam di Indorelsilh kekayaan budaya,
dan identitas yang kita miliki sebagai pembeda dangangsa-bangsa yang lain.
Masing-masing daerah di Indonesia memiliki kesentamn khasnya masing-

masing. Oleh karena itu, kita dapat mengenal sukng&a lain melalui



keseniannya. Misalnya, orang Sunda terkenal derigeenian tari jaipong.
Sementara, suku bangsa Bali terkenal dengan kestemikecak.

Kesenian merupakan hasil kreasi manusia yang mudaul kelompok
masyarakat tertentu. Misalnya, tari ketuk tilu keenbang di kalangan rakyat.
Sedangkan tari keurseus atau tari tayub berkembarnglangan bangsawan.
Kesenian mencerminkan kondisi suatu daerah danaaieciyi khas serta identitas
suatu etnis daerahnya. Hal tersebut sesuai dengadapat Edi Mulyadi
Adiwijaya (1997/1998:24), yang menyatakan bahwa:

Kesenian tumbuh dari masyarakat di dalam &mmgp, oleh karena itu
adalah mencerminkan masyarakat di dalam kesemignntbuh, timbul dalam
kehidupan bermasyarakat. Obsesi masyarakat ituagieapsesi penciptanya
yang menjadi anggota masyarakat.

Kesenian tari tradisi di Indonesia sangat beragamcamnya. Misalnya,
kesenian tari jaipong, tari tayub, tari pendetj tapeng Cirebon, dan masih
banyak lagi. Agar lebih mudah memahami apa itu edran tari, maka akan
dijelaskan lebih lanjut berikut ini. Menari merupak aktivitas manusia yang
terdiri dari unsur-unsur gerak. Gerak tari tersellaik lepas dari keterlibatan seni
musik, seni rupa, bahkan seni bahasa. Dalam mejapet&ni tari, seseorang
tidaklah mudah melakukannya, karena dibutuhkahdatiyang baik, kecermatan,
kesabaran, dan keterampilan yang mabhir. Tari adaladtu bentuk ekspresi
manusia yang diungkapkan melalui gerak-gerak yargmpounyai maksud-
maksud tertentu. Seperti yang dinyatakan oleh ingeslewi (1988:170):

Anak-anak menari kegirangan, burung-burungariai atas pohon dan masih
banyak lagi orang yang memakai kata tari untuk meggapkan sesuatu yang

ingin disampaikan atau dinyatakan. Walaupun demikiari biasanya
diasosiasikan dengan pola-pola gerak yang tidakabigaitu gerak yang



membentuk perilaku yang mengandung daya hiduphinida kadang-kadang
aneh.

Seni tari yang terdiri dari berbagai kumpulan gdvakirama dan harmonis,
melahirkan sebuah pertunjukan kesenian yang indpandang mata. Sebuah
pertunjukan kesenian yang indah, tentunya melahipkga kesan yang mendalam
bagi para penikmatnya. Kepuasan penarinya adaléikakdapat memberikan
sebuah tontonan yang diapresiasi oleh penontorSg@angkan para penontonnya
mendapatkan hiburan atau kesenangan hati. Sepanyg ylikatakan Bagong
Kusudiardjo (1978:16):

Arti seni adalah keindahan gerak-gerak araggatdan manusia yang bergerak,
berirama dan berjiwa atau dapat juga diberi artwaa seni tari adalah

keindahan bentuk dari anggota badan manusia yarggta& berirama yang
berjiwa harmonis.

Seni tari, khususnya di Indonesia merupakan kesemalisi yang perlu
diperhatikan keberlangsungannya. Dalam perkembaygaseni tradisional pada
zaman sekarang ini sangat kurang diminati oleh arakgt, terutama generasi
muda. Hal ini dipengaruhi oleh beberapa faktoruamasuknya budaya barat ke
negara kita sehingga mempengaruhi kepedulian nmasataterhadap budayanya
sendiri. Kurangnya perhatian pemerintah pun tenmegni tradisional, menjadi
salah satu faktor yang mempengaruhi perkembanguitradisional.

Dengan adanya fenomena di atas, menarik perhatiean geniman yang
kreatif untuk menciptakan karya baru, baik itu daldentuk seni rupa, seni
musik, dan seni tari. Dalam hal ini inovasi yang@rakenulis bahas yaitu tentang
seni tari, dimana dalam bidang tari perubahan atavasi ini dinamakan Tari

Kreasi Baru. Kreasi baru bukan berarti lepas danypjian tradisi, Dedi Rosala



(1999:10) menjelaskan bahwa, “Tari Kreasi Baru @ugénis-jenis tarian yang
sudah mengalami perkembangan (wujud baru) dan soddépaskan diri dari
prinsip serta aturan tradisi yang sudah baku”.

Tari kreasi adalah tarian yang diciptakan melahyalcipta atau daya pikir
seseorang. Di dalam proses terciptanya suatu takan mendapatkan sebuah
pengalaman dan tentu menjadi kepuasan sang pemseptiari. Mengenai gerak
tari kreasi baru, entah itu diambil dari keadadm@msmg maupun dari aspek-aspek
budaya tradisional.

Dewasa ini banyak sekali tari-tarian kreasi yangiptihikan oleh
koreografer dalam berbagai karyanya. Koreografesa bidengan bebas
mengeluarkan ekspresi jiwanya melalui gerak yawlgktimengikuti batasan-
batasan tertentu. Maka tarian kreasi merupakan Hasi rasa karsa seorang
individual yang tidak terlalu memiliki aturan-atargang terpatok atau terikat,
seperti yang dijelaskan oleh Arthur S. Nalan (189bsebagai berikut:

Hasil karya seseorang sering disebut sellagasi, oleh karena itu tari kreasi
dapat dikatakan tarian yang berasal dari hasil&anydividu yang memiliki
kebebasan dalam pengungkapan dan tidak selaluydlegada aturan-aturan
tradisi/standar yang ada. Tari kreasi lebih merapajarapan baru yang lebih
bebas dalam mengungkapkan gerak dan tidak selaigikei pola-pola yang
sudah ada.

Apabila memperhatikan pendapat di atas, tari kreasi yang diciptakan
oleh seorang koreografer tentunya memiliki prosasjgng dalam mewujudkan
gagasan karyanya. Lahirnya karya tari kreasi baruskorang kreator tari akan

dipengaruhi oleh berbagai hal yang mempengarulsintdadroses penciptaannya.

Misalnya saja tarian yang diciptakan oleh maesirbdi Jawa Barat yaitu Tjetje



Somantri, hampir semua tari ciptaannya merupakasil h@enyadapan dan
perkawinan antara gerakan Jawa dan Sunda, samaldd@ngan yang dikatakan
Endang Caturwati (2000:85), bahwa “Hampir semugptari karya Tjetje banyak
bersumber dari unsur-unsur gerak Tari Jawa yangddikan dengan tari Tayub
(Sunda)”. Beberapa tarian yang diciptakannya sefenti Golek, Tari Golek
Rineka, dan sebagainya. Realitas tersebut menunjbkhwa karya tari yang
diciptakan seorang koreografer merupakan sesudtyang tidak terlepas dari
jiwa seorang penari. Hal ini senada dengan ungka@ptaur S. Nalan (1996:82)
sebagai berikut.

Proses terwujudnya tari kreasi adalah: (1) Tark@mbangan dari tari
tradisional yaitu tari yang mendapatkan pengolgtamgolahan yang baru; (2)
Tari perkembangan yang dipengaruhi gaya daerah ylaitu, tarian yang
mencampur gaya daerah lain atau yang mencampurkeak gsikap tari
berbagai daerah; (3) tari yang lepas sama sekaliu ygerak tari yang
mengandung kebebasan dari apa yang menjadi dorgingasi penari.

Melihat kenyataan tersebut, para koreografer damsa lainnya merasa
termotivasi untuk menciptakan suatu tarian barwgy@ieesuaikan dengan kondisi
zamannya, sehingga karya tersebut bisa juga dgadilsebagai media
pembelajaran bagi siapa saja dan dapat diberike&rasd¢urun temurun. Suatu
karya tari bisa tercipta dari proses kreativitasgggaannya yang memiliki tujuan
dan membuat karya tersebut memiliki makna.

Berbicara mengenai penciptaan atau koreografer, tafia seorang
koreografer asal Cirebon tepatnya di Sanggar SehkiarSPandan Komplek
Keraton Kacirebonan yaitu Elang Heri Komarhadi Avkgrat. Beliau telah

membuat beberapa karya diantaranya Ronggeng BtagisTalik Sandi, Topeng

Beling, Jaga Regol, dan lain-lain.



Dari sekian karyanya, penulis tertarik pada Tamgald&egol. Tari ini
menceritakan tentang kehidupan rakyat Cirebon yaagyarakatnya mayoritas
sebagai nelayan, dan sebuah gambaran masa lamgauCikkebon yang pada
dasarnya sebagai pelabuhan kapal dagang dari laeregara. Pendapat tersebut
sesuai hasil wawancara dengan salah satu anggateSalaggar Seni Sekar
Pandan yaitu Dede Supriatna (wawancara : 4 Feb20d:Q) “ Tari Jaga Regol
dibuat berdasarkan kehidupan rakyat Cirebon pac@zalahulu.”

Tari Jaga Regol diciptakan oleh Elang Heri Komartfa#taningrat yang
sekaligus sebagai pimpinan Sanggar Seni Sekar Rafd@dei Jaga Regol ini
diciptakan pada tahun 2008. Pada awalnya Tari Bagal ini diciptakan dengan
maksud untuk meramaikan karnaval keraton nusamaia konsep pertunjukan
dari Tari Jaga Regol berbentuk “helaran” (arak-amdknamun yang peneliti teliti
dalam kemasan di atas panggung. Selain itu jugagkaeingin menunjukan
bahwa Cirebon tidak hanya memiliki Topeng Cirebaja $api memiliki kesenian
yang lainnya juga.

Gerakan dari Jaga Regol pada dasarnya bersumbeegpeak tari yang ada
pada Kesenian Angklung Bungko. Adapun tarian yadg dalam kesenian
tersebut diantaranya adalah Tari Panji, Bebek Ngogan Entog Longok.
Namun, gerakan Tari Jaga Regol sebagian besar gapkvisasi (gerak yang
dilakukan secara spontan) dari penarinya tersebut.

Dilihat dari perkembangannya, Tari Jaga Regol mhsiam dikenal luas
oleh masyarakat. Karena kesenian ini belum begialberkembang di Sanggar

Seni Sekar Pandan ini. Akan tetapi, Tari Jaga Reggbernah dipentaskan di



beberapa acara diantaranya adalah setiap ajangvaFeKeraton Nusantara,
Kemilau Nusantara .

Melihat permasalahan yang dikemukakan di atas, liiemerasa tertarik
untuk melakukan penelitian lebih lanjut untuk memasis latar belakang,
struktur koreografi, rias dan busana dari Tari JRggol yang ada di Sanggar Seni
Sekar Pandan Komplek Keraton Kacirebonan Kota ©GmelDleh karena itu,
peneliti merasa penting untuk mendokumentasikam Jaga Regol tersebut ke

dalam bentuk skripsi sebagai informasi kepada nrakgaluas.

B. Rumusan Masalah
Dalam penelitian ini penulis mengajukan beberapausan masalah yang
terdapat dalam tari Jaga Regol mengenai asal usge$ penciptaan, rias dan
busana, serta fungsinya. Pada uraian di atas teérskeim untuk memudahkan
penelitian ini, maka peneliti mengidentifikasi bedg@a masalah yang akan
dibahas sebagai berikut :
1. Bagaimana latar belakang terbentuknya Tari JagalR&igSanggar Seni
Sekar Pandan Komplek Keraton Kacirebonan Kota @b
2. Bagaimana struktur koreografi dan iringan musik i Téaga Regol di
Sanggar Seni Sekar Pandan Komplek Keraton Kacieebkota Cirebon?
3. Bagaimana rias dan busana dari Tari Jaga Regohudgdar Seni Sekar

Pandan Komplek Keraton Kacirebonan Kota Cirebon?



C. Tujuan Pendlitian
Penelitian ini berangkat dari rasa ingin tahu pentérhadap Tari Jaga
Regol secara umum, namun selanjutnya dihadapkan alencapai beberapa
tujuan dan khusus, yaitu:
1. Tujuan Umum
Untuk memperoleh gambaran secara umum tentanglagai Regol di
Sanggar Seni Sekar Pandan Komplek Keraton Kacisebi&ota Cirebon.
2. Tujuan Khusus
1. Mengetahui latar belakang Tari Jaga Regol di Sangmi Sekar
Pandan Komplek Keraton Kacirebonan Kota Cirebon.
2. Mengetahui struktur koreografi dan iringan musikiTkaga Regol di
Sanggar Seni Sekar Pandan Komplek Keraton Kacisgbdfota
Cirebon.
3. Mengetahui bentuk dan rias busana Tari Jaga Redgdanggar Seni

Sekar Pandan Komplek Keraton Kacirebonan Kota Gireb

D. Asums
Kesenian tari Jaga Regol merupakan seni tradisioaalyarakat yang
berada di Sanggar Seni Sekar Pandan Komplek Kekadoimebonan Kota
Cirebon, yang dalam penyajiannya memiliki fungsbeaggi kebutuhan

estetika.
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E. Manfaat Pendlitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan mantkat berguna bagi
semua kalangan yang memperhatikan kesenian tradisi&khususnya bagi
masyarakat yang belum mengenal Tari Jaga Regobaebambahan wawasan
pengetahuan tentang hal-hal yang ada Tari Jagal.R&glain itu diharapkan
dapat memberikan manfaat tertentu khususnya :
a) Bagi Peneliti

Menambah ilmu, wawasan, memperkaya pengalaman dagefahuan
penelitian mengenai Tari Jaga Regol di Sanggar Sekar Pandan Komplek
Keraton Kacirebonan Kota Cirebon.
b) Bagi Objek yang diteliti

Memberikan kontribusi bagi perkembangan dan kelestd ari Jaga Regol
di Kota Cirebon dengan cara mengangkat Tari JaggolRentuk dijadikan
penelitian yang akhirnya akan di ketahui secara. lua
c) Bagi Lembaga UPI

Memberikan kontribusi di dalam menambah sumbergbkasiyang dapat
disajikan dan bacaan bagi para mahasiswa yang mmesiimba ilmu di UPI.
d) Bagi Lembaga Pendidikan

Dapat menambah ilmu pengetahuan dalam keaneka aagaeni tari

nusantara.
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e) Bagi Masyarakat Umum
Dapat menambah wawasan dan informasi bagi masyatakam serta
memperkenalkan salah satu seni tari yang ada da Bawvat tepatnya di Kota

Cirebon.

F. Definis Operasional
Agar penelitian yang dilakukan oleh peneliti tidiglalu meluas, maka
peneliti membatasi istilah-istilah yang ada dalangditian ini, diantaranya :
Jaga . Penjaga. “jaga adalah seorang penjagaigmaara : 4 Februari
2010)
Regol : Tanggul atau Bendungan “Regol adalah Talngmng ada di tepi

pantai’ (wawancara : 4 Februari 2010)

G. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitiainadalah Metode
Deskriptif Analisis. Selain itu pula menggunakannékkatan Kualitatif yang
sangat cocok dengan objek penelitian yang alardaktimemerlukan test dan
eksperimen) seperti Tari Jaga Regol.

Metode Deskriptif Analisis di gunakan untuk menggankan segala
sesuatu yang dilihat dan didengarkan pada pelaksapanelitian ke dalam

bentuk tulisan.
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H. Lokas dan Subjek Penelitian

Penelitian dilakukan di Sanggar Seni Sekar Pandampfek Keraton
Kacirebonan Kota Cirebon. Penulis sengaja memaiesi tersebut, karena di
daerah ini Tari Jaga Regol diciptakan dan berkeiggzan

Subjek dari penelitian ini adalah anggota dari §angeni Sekar Pandan

saat melaksanakan pergelaran bulanan di Sangga&ear Pandan.



